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ABSTRACT

The diversity and dominance of weeds is the first step in determining the success of weed control. This study aimed
to identify the diversity and dominance of weeds in the cultivation of soybean under the shade of oil palm that have
not produced (1 year). This research was conducted in October 2018 to January 2019. Sampling used a phrase with
a frame size of 1 x 1 m. Weed samples were collected and identified per species according to weed groups, then
counted with Summed Dominance Ratio to get weed dominance at each location. There were 10 weed families in
soybean cultivation consisting of two types of weed grass, seven types of broadleaf weeds, and two types of weed
puzzles. The dominant weed family in soybean cultivation was found in the Poaceae family, with Imperata cylindrica

species.
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PENDAHULUAN

Gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu
pertumbuhan tanaman budidaya atau merugikan
kepentingan manusia sehingga manusia berusaha untuk
mengendalikannya (Sembodo 2010; Kilkoda, et al.
2015). Keberadaan gulma pada tanaman budidaya
mengakibatkan adanya  kompetisi dalam  hal
pengambilan air, unsur hara, ruang tumbuh serta cahaya
matahari yang dapat merugikan tanaman budidaya. Di
samping itu gulma dapat mengeluarkan senyawa
allelopathy serta dapat menjadi inang bagi hama dan
patogen tanaman budidaya. Kerugian yang diakibatkan
oleh gulma ini akan menurunkan hasil panen pada
tanaman budidaya (Aldrich, RJ 1984; Aldrich, R.J. 1997;
Kastanja 2015; Kilkoda et al. 2015; Hidayat dan
Rachmadiyanto 2017).

Jenis gulma meliputi gulma rumput (grasses), gulma
golongan tekian (sedges) dan gulma golongan berdaun
lebar (broad leaves) (Caton et al. 2011). Gulma pada
tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merill) menyebabkan
terjadinya persaingan dalam pengambilan unsur hara,
air, cahaya dan ruang tumbuh (Umiyati, U dan Kurniadie
2016; Gultom et al. 2017). Semakin lama gulma berada
pada areal pertanaman akan mengakibatkan jumlah
daun semakin berkurang. Persaingan antara gulma dan
tanaman  kedelai semakin meningkat dalam
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mendapatkan faktor tumbuh yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan daun tersebut (Hendrival et al. 2014).
Kompetisi tanaman kedelai dengan gulma
menyebabkan kekurangan hasil sampai 80% (Silva et al.
2015), tanaman kerdil, daun menguning dan produksi
rendah (Najiyati dan Danarti 2003; Solahudin et al. 2010;
Palijama 2012; Sari dan Rahayu 2013; Purnamasari et
al. 2017; Tampubolon et al. 2018). Apabila gulma
dibiarkan pada areal pertanaman kedelai dari awal
tanam hingga panen akan menyebabkan penurunan
berat bobot biji kering sehingga hasil kedelai berkurang
(Hendrival et al. 2014), dan dapat menimbulkan
keracunan bagi tanaman pokok yang dikenal sebagai

alelopati dan mempersulit pekerjaan di lapangan
(Umiyati dan Kurniadie 2016).
Keragaman gulma dipengaruhi oleh kondisi

lingkungan (Perdana et al. 2013). Banyak faktor yang
mempengaruhi keragaman gulma pada tiap lokasi
pengamatan, seperti cahaya, unsur hara, pengolahan
tanah, cara budidaya tanaman, serta jarak tanam atau
kerapatan tanaman yang digunakan berbeda serta umur
tanaman jeruk tersebut. Spesies gulma juga dipengaruhi
oleh kerapatan tanaman, kesuburan tanah, pola
budidaya dan pengolahan tanah (Aldrich, 1997).
Sebaran gulma antara satu daerah dengan daerah
lainnya berbeda sesuai dengan faktor yang
mempengaruhinya. ldentifikasi gulma serta pengenalan
jenis-jenis gulma dominan merupakan langkah awal
dalam menentukan keberhasilan pengendalian gulma.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman
dan dominansi gulma di lahan pertanaman kedelai.
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BAHAN DAN METODE
Area penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan pertanaman
kedelai di Desa Santilik Kecamatan Mentaya Hulu,
Kabupaten Kotawaringin Timur (studi kasus Tahun
2018). Lokasi penelitian merupakan lahan kering yang
berada pada ketinggian + 68 meter di atas permukaan
laut (mdpl), koordinat lokasi -1°57°29” LS dan 112°37°31”
BT dan tipe iklim dengan klasifikasi tipe B yakni
tergolong dalam kondisi iklim basah, dengan luas lahan
sebanyak 4 lahan. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober 2018 sampai Januari 2019.

Penanaman tanaman kedelai

Lahan tanaman sawit merupakan lahan Kkering
sehingga perlu pengolahan tanah yang intensif, yaitu
tanah dibajak 2 kali sedalam 30 cm, dibersihkan dari
gulma, kemudian tanah diolah dengan hand tractor
rotary. Kemudian dibuat saluran drainase setiap 2 gang
tanaman kelapa sawit, sedalam 20-25 cm, lebar 20 cm.

Penanaman kedelai dilakukan dengan cara tugal,
dengan jarak tanam 40 cm x 20 cm atau 40 cm x 15 cm,
dua biji per lubang. Jarak dari tanam kedelai dengan
pohon kelapa sawit) 0,5 sampai 1 m. Populasi tanaman
kedelai pada sela tanaman kelapa sawit antara 280.000.
— 400.000/ha. Penanaman di lahan kering masam di
sela-sela tanaman kelapa sawit, dosis pupuk yang
diberikan 50 kg Urea + 100 kg SP-36 + 100 KCI + 100 kg
NPK + 1500 kg Dolomit/ha. Dolomit diberikan
bersamaan pengolahan tanah yang kedua, ditabur
secara merata kemudian di traktor atau di cangkul.
Pupuk Urea, SP-36, dan KCI di berikan pada tanaman
berumur 10 hari setelah tanam, paling lambat 14 hari
setelah tanam. Pupuk diberikan dengan cara di tugal
atau tabur pada larikan 5-7 cm dari tanaman. Dosis
pupuk Urea diberikan dalam jumlah yang rendah di
karena tanaman kacang kedelai dapat menangkap
unsur N dari udara. Di samping itu tanaman kedelai
mempunyai bintil akar yang dapat membantu kesuburan
tanah.

Komponen teknologi yang akan diterapkan di
masing-masing pertanaman kedelai adalah pemberian
pupuk dasar vyaitu: (1) pupuk hayati (biofertilizer)
berbahan aktif mikroba penambat nitrogen bebas,
penghasil zat pengatur tumbuh (ZPT), pelarut fosfat dan
perombak bahan organik (450 kg /ha), (2) Pupuk
Kandang (750 kg/ha), dan (2) Campuran pupuk hayati
(biofertilizer) berbahan aktif mikroba penambat nitrogen
bebas, penghasil zat pengatur tumbuh (ZPT), pelarut
fosfat dan perombak bahan organik + pupuk kandang
(210 kg/ha + 375 kg/ha)

Pembuatan petak dan pengambilan sampel
Pengumpulan sampel gulma dilakukan dengan
mengambil gulma secara langsung dengan metode
kuadrat yang berukuran 1 x 1 m pada petak-petak
contoh. Titik pengambilan sampel gulma dipilih secara
acak dan dilakukan sebanyak sepuluh kali. Data yang
dikumpulkan meliputi jumlah individu, nama jenis dan
kelindungan masing-masing jenis. Pengambilan
dilakukan secara manual dengan menggunakan tangan
seperti  proses penyiangan pada  umumnya.
Pengambilan sampel gulma pada setiap titik
menggunakan bingkai atau frame, kemudian gulma
dibersihkan dari lumpur atau kotoran yang menempel di
sekitar perakaran dan selanjutnya dilakukan identifikasi.
Identifikasi gulma yang ditemukan dari masing-masing
titik pengamatan dilakukan dengan cara melihat secara
visual bentuk morfologi gulma tersebut, kemudian
dicocokkan dengan pustaka (Caton et al. 2011).
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Analisis data

Proses analisis data dilakukan untuk mengetahui
jenis dan dominansi gulma pada areal tersebut. Untuk
mengetahui jenis gulma dilakukan dengan cara desk
study berdasarkan buku identifikasi Barnes dan
Chandapillai (1972) serta Moody et al. (1984).
Sementara untuk mengetahui jenis gulma dominan
dilakukan dengan cara mencari nilai Summed
Dominance Ratio (SDR). Dimana nilai SDR tersebut
diperoleh dari perhitungan nilai Kerapatan Nisbi Suatu
Spesies (KNSS), Dominansi Nisbi Suatu Spesies
(DNSS), Frekuensi Nisbi Suatu Spesies (FNSS) serta
Nilai Penting (NP). Perhitungan nilai-nilai tersebut
menggunakan persamaan menurut (Tjitrosoedirdjo et al.
1984) sebagai berikut:

1. Kerapatan nisbi suatu spesies

Kerapatan mutlak jenis itu

KNSS (%) = x 100%

Jumlah kerapatan mutlak semua jenis

dengan kerapatan mutlak suatu jenis sama dengan
jumlah individu jenis itu dalam petak contoh.

2. Dominansi nisbi suatu spesies

Nilai dominansi mutlak suatu jenis

DNSS (%) = x 100%

Jumlah suatupetak contoh yang diambil

Dominansi mutlak suatu jenis adalah jumlah dari
nilai kelindungan atau nilai luas basal atau nilai
biomassa atau volume dari jenis itu. Kelindungan
dihitung dengan rumus:

dixd2
4

Kelindungan = x2/n

Dengan d1 dan d2 adalah diameter proyeksi tajuk
suatu jenis
3. Frekuensi nisbi suatu spesies

Nilai frekuensi mutlak suatu jenis

FNSS (%) = x 100%

Jumlah nilai frekuensi mutlak semua jenis

Dengan frekuensi mutlak (FM) suatu jenis diperoleh
dari persamaan sebagai berikut :

FM = Jumlah petak contoh yang berisi jenis itu

Jumlah semua petak contoh yang diambil
4. Nilai Penting (NP)
NP = Kerapatan nisbi + Dominansi nisbi + Frekuensi nisbi

5. SDR = NP/3
6. Nilai Indeks Shannon — Wiener (H’)

==y ()

Keterangan:

H = Indeks keragaman Shannon — Wiener
ni = Jumlah nilai penting dari masing—masing spesies
N = Jumlah nilai penting dari suatu spesies

In = Logaritma Natural
Kriteria nilai indeks keragaman Shannon — Wiener(H’):

H <1 : menunjukkan keragaman rendah
1<H <3 : menunjukkan keragaman sedang
H >3 : menunjukkan keragaman tinggi
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi tumbuhan pada lahan sebelumnya
Aplikasi pupuk organik pada lahan penanaman X
dilakukan  sebelum pengolahan tanah. Lahan
pertanaman kedelai merupakan lahan pertanaman
kelapa sawit yang belum menghasilkan (umur 1 tahun),
tidak terawat dan ditumbuhi semak belukar. Tumbuhan
dominan pada lahan untuk pertanaman kedelai adalah
akasia, semak berdaun kecil dan jenis gulma

rerumputan atau Alang-alang (Imperata cylindrica) dapat
dilihat pada Gambar 1.

L i "\c‘l‘ iy

Gambar 1. Kondisi tumbuhan awal pada lahan pertanaman
kedelai

Identifikasi gulma

Hasil pengamatan gulma pada lahan pertanaman
kedelai Agromulyo di bawah naungan kelapa sawit di
Desa Santilik, Kecamatan Mentaya Hulu, Kabupaten
Kotawaringin Timur menunjukkan bahwa jenis gulma
yang teridentifikasi secara umum tercatat 13 jenis gulma
yang berasal dari 10 famili (Tabel 1) dan beberapa gulma
yang teridentifikasi (Gambar 1). Jenis dengan jumlah
individu tertinggi berasal dari keluarga Poaceae (rumput-
rumputan) vyaitu Imperata cylindrica sebanyak 433
individu dan Eleusine indica (L.) Gaertn sebanyak 15
individu, dilanjutkan dari famili Cyperaceae sebanyak
104 vyaitu Cyperus iria dan Cyperus rotundus.
Keberadaan Imperata cylindrica, Eleusine indica (L.)
Gaertn, Cyperus iria dan Cyperus rotundus di
perkebunan kelapa sawit dapat dilihat pada Mohamad et
al. (2010); Saragih et al. (2010) dan Tampubolon et al.
(2019).

Pertanaman kedelai dengan pemberian pupuk dasar
pupuk kandang kotoran ayam ditemukan lebih banyak
gulma dibandingkan pada lahan dengan pemberian
pupuk hayati, dan campuran pupuk hayati + pupuk
kandang kotoran ayam. Sebanyak 10 famili gulma
dijumpai pada pertanaman kedelai dengan pemberian
pupuk dasar pupuk kandang kotoran ayam.

Banyaknya jenis gulma yang tumbuh di pertanaman
tersebut dapat disebabkan karena adanya tindakan
pengolahan tanah dan input pupuk kandang. Syawal,
(2009); Tantra dan Santosa (2016); Purnamasari, et al.
(2016) menjelaskan bahwa proses pencangkulan pada

saat pengolahan tanah dapat menyebabkan
terangkatnya biji gulma ke permukaan tanah. Simpanan
biji gulma dalam tanah (seedbank) tersebut

sewaktu-waktu dapat berkecambah menjadi individu
gulma apabila didukung faktor lingkungan.

Jumlah jenis gulma terbanyak dari hasil identifikasi
adalah jenis gulma berdaun lebar, yaitu sebanyak 7
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jenis, dimungkinkan karena lahan yang cocok untuk
pertumbuhan gulma jenis ini. Menurut Tjitrosoepomo et
al. (1987), golongan gulma berdaun lebar menyukai
tanah sedikit lembap, sedangkan gulma jenis teki dan
rumput lebih menyukai lahan terbuka. Di sekitar
pertanaman kelapa sawit merupakan lahan yang lembap
karena ternaungi oleh tanaman kelapa sawit berumur
1-3 tahun dan pertanaman kedelai.

Analisis vegetasi gulma

Dominansi merupakan kemampuan suatu gulma
untuk dapat bertahan hidup dalam suatu agroekosistem
tertentu dengan cara menyaingi gulma lainya.
Dominansi dinyatakan dengan istilah biomassa atau
kelindungan (coverage) atau volume atau luas basal.
Dominansi dinyatakan dengan istilah kelindungan
(coverage) atau luas basal atau biomassa atau volume.
Dominansi dilihat berdasarkan besarnya nilai SDR suatu
gulma, dimana nilai SDR tersebut diperoleh dari nilai
kerapatan nisbi, dominansi nisbi, frekuensi nisbi dan nilai
penting (Tjitrosoedirdjo et al. 1984).

Gambar 2. Beberapa gulma di lahan pertanaman kedelai

(Spermacoce alata, Cleome gynandra dan Dicranopteris
linearis)

Hasil data analisis SDR gulma pada lahan
pertanaman kedelai di bawah naungan kelapa sawit
(Tabel 2) menunjukkan gulma yang memiliki nilai SDR
tertinggi pada semua perlakuan pemberian pupuk dasar
terdapat pada golongan rerumputan, yaitu /. cylindrica
sebesar 85,23%. I. cylindrica merupakan tumbuhan
rumput menahun yang tersebar hampir di seluruh
belahan bumi dan dianggap sebagai gulma pada lahan
pertanian (Kartikasari et al. 2013). Garrity et al. (1996)
menyatakan bahwa di wilayah Asia Tenggara dapat
dijumpai I. cylindrica pada 35 juta ha, dan sekitar 8,5 juta
ha tersebar di Indonesia. Rumput ini tumbuh dengan
rimpang yang sangat berkembang dan bercabang,
dengan sistem rhizomatosa-nya dapat mencapai
kedalaman lebih dari 50 cm (Macdonald et al. 2006;
Hidayat dan Rachmadiyanto 2017) yang merupakan
60% dari biomassa tanaman (Sellers et al. 2012),
daunnya panjang 40-90 cm dan lebar 2 cm, tumbuhnya
dikelompokkan di simpul rimpang (Franco et al. 2015).
Perbedaan jenis gulma disebabkan oleh terjadinya
perbedaan pengelolaan tanaman, antara lain
pengaturan air dan pemupukan serta adanya perbedaan
morfologi dan karakter tanaman penyusun yang dapat
mengubah mikroklimat sehingga menimbulkan respons
yang berbeda pada jenis gulma (Mercado 1979).
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Tabel 1. Identifikasi gulma pada lahan pertanaman kedelai di bawah naungan kelapa sawit

No Famili Jenis Nama Lokal Jumiah Keterangan
L1 L2 L3

1 Poaceae Imperata cylindrica Alang-alang/tingen 202 92 139 Rerumputan

2 Gleicheniaceae Dicranopteris linearis Paku resam 23 8 12 Berdaun lebar

3 Asteraceae Ageratum houstonianum Babadotan 0 13 2 Berdaun lebar

4 Solanaseae Physalis minima L. Ciplukan 0 3 0 Berdaun lebar

5 Poaceae Eleusine indica (L.) Gaertn  Rumput belulang 0 15 0 Rerumputan

6 Cyperaceae Cyperus iria Lingih alit 0 2 14 Teki-tekian

7 Gramineae Digitaria ciliaris Retz. Koel = Rumput jari 0 20 0 Rerumputan

8 Fabaceae Acacia mill Akasia 0 4 0 Semak

9 Asteraceae Ageratum conyzoides Wedusan 0 0 Berdaun lebar

10 Cyperaceae Cyperus rotundus Teki 10 14 64 Teki-tekian

11 Rubiaceae Spermacoce alata - 2 4 0 Berdaun lebar

12 Cleomaceae Cleome gynandra - 0 1 0 Berdaun lebar

13 Phyllanthaceae Phyllanthus urinaria Meniran 0 0 11 Berdaun lebar
Total 237 179 242

Tabel 2. Struktur dan komposisi gulma pada lahan pertanaman kedelai di bawah naungan kelapa sawit

Jenis KNSS (%) FNSS (%) DNSS (%) NP SDR

L1 L2 L3 L1 L2 L3 L1 L2 L3 L1 L2 L3 L1 L2 L3
Imperata cylindrica 85,23 51,40 57,44 35,71 23,08 28,57 85,23 51,40 57,44206,18125,87143,45 85,23 51,40 57,44
Dicranopteris linearis 9,71 4,47 496 3571 10,26 11,43 9,71 4,47 4,96 55,12 19,20 21,35 9,70 4,47 4,96
Ageratum 0,00 7,26 0,83 0,00 12,82 2,86 0,00 7,26 0,83 0,00 27,35 4,51 0 7,26 0,83
houstonianum
Physalis minima. L 0,00 1,68 0,00 0,00 5,13 0,00 0,00 1,68 0,00 0,00 8,48 0,00 0 1,68 0
Eleusine indica (L)) 0,00 8,38 0,00 0,00 7,69 0,00 0,00 8,38 0,00 0,00 24,45 0,00 0 8,38 0
Gaertn
Cyperus iria 0,00 1,12 5,79 0,00 2,56 22,86 0,00 1,12 5,79 0,00 4,80 34,43 0 1,12 5,79
Digitaria ciliaris Retz. 0,00 11,17 0,00 0,00 10,26 0,00 0,00 11,177 0,00 0,00 32,60 0,00 0 11,17 0
Koel
Acacia mill 0,00 2,24 0,00 0,00 7,69 0,00 0,00 224 0,00 0,00 12,16 0,00 0 2,23 0
Ageratum conyzoides 0,00 1,68 0,00 0,00 5,13 0,00 0,00 1,68 0,00 0,00 8,48 0,00 0 1,68 0
Cyperus rotundus 422 7,82 26,45 25,00 7,69 17,14 4,22 7,82 26,45 33,44 23,34 70,04 4,22 7,82 26,44
Spermacoce alata 0,84 224 0,00 357 513 0,00 0,84 224 0,00 526 9,60 0,00 0,85 223 0
Cleome gynandra 0,00 0,56 0,00 0,00 2,56 0,00 0,00 0,56 0,00 0,00 3,68 0,00 0 0,56 0
Phyllanthus urinaria 0,00 0,00 456 0,00 0,00 17,14 0,00 0,00 4,55 0,00 0,00 26,23 0 0 4,54

Indeks Shannon-Wiener (H’)

Indeks keragaman gulma di setiap lokasi pemberian
pupuk dasar (Tabel 3) juga diukur menggunakan standar
keragaman Shannon-Wiener. Berdasarkan nilai indeks,
nilai H' yang kurang dari 1 berarti keragaman jenis gulma
pada tiap lokasi masih rendah (Tracy et al. 2004;
Suryatini, 2018; Jastrzebska et al. 2013; Travlos et al.

2018). Kondisi ini salah satunya dipengaruhi oleh
pemberian pupuk dasar yang dilakukan pada saat
sebelum penanaman kedelai Susanto (2002) dan
Hutapea et al. (2015) menyatakan bahwa terdapat
kelemahan dan beberapa masalah dalam penggunaan
pupuk organik antara lain jika dalam proses pembuatan
pupuk organik pemurniannya tidak cukup baik, maka
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kemungkinan besar pupuk organik juga dapat membawa
benih gulma atau gulma invasive.

Tabel 3. Indeks Shannon-Wiener (H’) gulma pada lahan
pertanaman kedelai di bawah naungan Kelapa Sawit

Jeni H
ents L1 2 L3

Imperata cylindrica 0,26 0,36 0,35
Dicranopteris linearis 0,31 0,18 0,19
Ageratum houstonianum 0,00 0,22 0,06
Physalis minima. L 0,00 0,10 0,00
Eleusine indica (L.) Gaertn 0,00 0,20 0,00
Cyperus iria 0,00 0,07 0,25
Digitaria ciliaris Retz. Koel 0,00 0,24 0,00
Acacia mill 0,00 0,13 0,00
Ageratum conyzoides 0,00 0,10 0,00
Cyperus rotundus 0,25 0,20 0,34
Spermacoce alata 0,07 0,11 0,00
Cleome gynandra 0,00 0,05 0,00
Phyllanthus urinaria 0,00 0,00 0,21

Keterangan: nilai H' < 1 menunjukkan keragaman gulma di setiap
lokasi pemberian pupuk dasar masih rendah

KESIMPULAN

1. Hasil penelitian teridentifikasi 10 famili gulma, yang
terdiri dari 2 jenis gulma rumput, 7 jenis gulma
berdaun lebar, dan 2 jenis gulma teki.

2. Gulma yang dominan pada lahan pertanaman kedelai
adalah alang-alang.
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